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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
campuran (mixed methods). Metode penelitian campuran atau kombinasi adalah 
pendekatan penelitian yang menggabungkan atau menghubungkan penelitian 
kuantitatif dan kualitatif (Creswell, 2014). Pertanyaan utama dari masalah 
penelitian ini yaitu bagaimana profil kreativitas siswa dalam pembelajaran 
berbasis proyek terintegrasi STEM menggunakan asesmen autentik, sehingga 
untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian maka dipilih metode 
penelitian campuran (mixed methods research). Desain penelitian yang dipilih 
disesuaikan dengan tujuan penelitian yaitu mendapatkan gambaran profil 
kreativitas siswa dalam pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM 
menggunakan asesmen autentik, maka desain yang cocok untuk penelitian ini 
adalah eksperimental dan jenis data penelitian yang lebih dominan adalah data 
kuantitatif (QUAN) dibandingkan data kualitatif (qual). Oleh karena itu, pada 
penelitian ini model metode campuran yang dipilih adalah Sequential Exploratory 
Design, varian the one-shot case study design (Creswell & Crack, 2007).  
Gambar 3.1 menyajikan desain penelitian mixed methods sequential 
exploratory design. Mixed Methods Sequential Exploratory Design yaitu suatu 
bentuk desain penelitian yang dicirikan dengan pengumpulan data kualitatif pada 
tahap pertama, dan selanjutnya pengumpulan dan analisis data kuantitatif pada 
tahap kedua, guna mendapatkan informasi atau gambaran dari hasil intervensi. 
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Gambar 3.1 Skema Desain Penelitian Sequential Exploratory 
 
3.2 Karakteristik Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di salah satu SMP Negeri Kota Bandung tahun ajaran 
2016/2017 dengan populasi siswa SMP kelas VII. Sampel dalam penelitian ini 
adalah 32 siswa kelas VII-6 dengan jumlah 17 siswa laki-laki dan 15 siswa 
perempuan. Pemilihan sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling 
dengan pertimbangan kebutuhan pengambilan data penelitan yang direncanakan, 
dan rekomendasi dari guru IPA kelas VII. 
 
3.3 Definisi Operasional 
Menghindari kesalahpahaman memahami variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini, diperlukan penjelasan mengenai bagaimana mengoperasionalkan 
variabel-variabel penelitian. 
a. Profil Kreativitas 
Profil kreativitas yang dimaksud dalam  penelitian ini adalah gambaran profil 
kreativitas (proses) dan kreativitas (produk) dalam pembelajaran PjBL-STEM 
yang diperoleh dari hasil analisis data lembar pengamatan. Gambaran profil 
kreativitas (proses) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah informasi tentang 
kemampuan kreativitas (aspek fluency, flexibility, originality, dan elaboration)  
siswa selama kegiatan engineering process design yang berasal dari hasil 
pengolahan data kreativitas siswa berupa skor kreativitas dengan rentang skor 1-4 
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untuk masing-masing aspek kreativitas, sedangkan untuk gambaran profil 
kreativitas (produk) yang dimaksud adalah informasi tentang ketercapaian 
kreativitas siswa dalam menghasilkan sebuah produk dari hasil proses pemecahan 
masalahnya yang berasal dari penilaian produk kreatif meliputi aspek kebaruan 
(novelty), pemecahan masalah dan kerincian. 
b. Karakteristik Asesmen Autentik  
Karakteristik Asesmen autentik yang dimaksud pada penelitian ini adalah 
informasi tentang karakteristik instrumen kreativitas (proses) dari lembar 
pengamatan dan rubrik. Analisis karakteristik asesmen autentik menggunakan 
IRT model Grade Respons melalui kurva karakteristik item dan kurva fungsi 
informasi yang diperoleh berdasarkan estimasi kemampuan (latent trait) 
kreativitas siswa dalam merespon.  
c. Pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM 
Pembelajaran Berbasis Proyek terintegrasi STEM merupakan kegiatan 
pembelajaran yang menekankan pada proses penyelesaian masalah yang terdiri 
dari enam tahap pembelajaran yaitu Design purpose, Field of Inquiry, Solution 
alternative, Choosing the preferred solution, Operation Steps, dan Evaluation 
melalui kegiatan Engineering Process Design yakni siswa menentukan pokok 
permasalahan untuk menentukan desain dan konstruksi bangunan tahan gempa 
dengan mengikuti petunjuk bangunan tahan, menentukan kriteria atau syarat 
bangunan tahan gempa, mencoba menerapkan prinsip konstruksi bangunan yang 
terbuat dari bahan-bahan yang ringan, merancang beberapa desain dan 
menggunakan bahan-bahan sederhana yang digunakan sebagai bahan utama 
pembuatan bangunan tahan gempa, menentukan pondasi dasar bangunan tahan 
gempa, mengujicoba dan perbaikan produk sampai produk dapat dikatakan sesuai 
dengan kriteria bangunan tahan gempa. 
  
3.4 Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Lembar Penilaian Kreativitas (Proses) 
Lembar penilaian kreativitas (proses) digunakan untuk mendapatkan skor 
kreativitas siswa pada kegiatan Engineering Process Design yang meliputi 
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kegiatan (1) mengidentifikasi masalah dan mengajukan ide, (2) menggambar 
desain proyek, (3) menentukan alat dan bahan, (4) membuat dan menguji coba 
produk, dan (5) merancang ulang produk. Rubrik penilaian untuk masing-masing 
kegiatan yang memiliki empat aspek kreativitas (fluency, flexibility, originality, 
dan elaboration) dan tiap aspek kreativitas terdiri dari skala 1 sampai 4. Penilaian 
dilakukan oleh delapan observer untuk delapan kelompok dengan memberikan 
tanda ceklis pada kolom skor.  
2. Lembar Penilaian Produk Kreatif 
Instrumen yang digunakan untuk menilai produk kreatif adalah menggunakan 
model “The Creative Product Analysis Matrix” atau CPAM yang meliputi aspek 
kebaruan (novelty), pemecahan masalah (resolution), serta kerincian dan sintesis. 
Masing-masing aspek memiliki rentang skor 1-3. Penilaian produk kreatif 
dilakukan ketika siswa mempresentasikan produknya.  
3. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  
Instrumen keterlaksanaan pembelajaran menggunakan lembar observasi 
berbentuk check list yang memuat kolom “ya” dan “tidak” serta mencakup daftar 
aktivitas guru dan siswa untuk melihat sejauh mana keterlaksanaan pembelajaran 
berbasis proyek terintegrasi STEM oleh guru dan siswa. Keterlaksanaan 
pembelajaran diamati oleh tiga observer menggunakan lembar observasi 
keterlaksanaan oleh guru dan siswa. 
4. Rubrik Penilaian Kreativitas (Proses dan Produk) 
Rubrik penilaian dibuat sebagai acuan untuk penskoran tiap aspek kreativitas 
membantu observer Tugas yang diberikan dalam penelitian ini tertera dalam LKS 
dan proses pengerjaannya akan diobservasi dan dinilai dengan rubrik penilaian 
kreativitas (proses dan produk) yang didalamnya terdapat beberapa indikator 
kegiatan engineering process design dan aspek kreativitas (proses dan produk).  
5. Lembar Peer Assesment 
Lembar peer assesment digunakan untuk menguatkan data kreativitas (proses) 
yang diperoleh dari penilaian observer. Lembar peer assesment ini berisi suatu 
pernyataan-pernyataan yang akan diisi oleh teman sekelompoknya apakah hal 
yang ada dalam pernyataan itu muncul atau tidak pada diri siswa yang dinilai. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dimaksud adalah cara-cara yang dipergunakan 
untuk mencapai tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
dapat dilihat pada Tabel 3.1.  
 
Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Data 
No. Jenis Data Teknik  Sumber Data Instrumen 
1. 
Qual 
Validasi 
instrumen 
Analisi Isi dan 
Konstruk 
Dosen ahli 
(validator) 
Lembar validasi 
instrumen 
 
 
2. 
Observasi 
pembelajaran 
Observasi 
Guru model dan 
Siswa 
Catatan lapangan 
3. 
QUAN 
Keterlaksanaan 
Pembelajaran 
Ceklis “ya” atau 
“tidak” pada 
lembar 
keterlaksanaan 
Observer yang 
mengamati 
proses 
pembelajaran 
Lembar 
Keterlaksanaan 
Pembelajaran 
4. 
 
Kreativitas 
Siswa 
 
Ceklis lembar 
pengamatan 
kreativitas 
(proses) 
Siswa Lembar dan 
Rubrik 
Pengamatan 
Kreativitas 
(proses) 
pertemuan 1 dan 
2 
Ceklis lembar 
penilaian produk 
kreatif 
Siswa Lembar dan 
Rubrik penilaian 
produk kreatif 
5. 
Penilaian 
Proyek 
Ceklis “ya” atau 
“tidak”  
Siswa Lembar peer 
assessment 
 
3.6 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan Item Response Theory (IRT) 
melalui program eirt add-ins Microsoft Excel dan klasik. Data yang diolah 
menggunakan IRT adalah hanya data dari lembar penilaian kreativitas (proses) 
siswa saja, sedangkan data penilaian produk kreatif dan peer assessment diolah 
menggunakan perhitungan klasik. Pengolahan data berdasarkan jenis data pada 
penelitian ini dirangkum pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Jenis Data dan Pengolahan Data 
Jenis Data Pengolahan Data 
Politomi Penilaian kreativitas (proses) IRT – Grade Respons Model 
- 
Keterlaksanaan Pembelajaran Perhitungan Klasik 
Penilaian Produk Kreatif 
Peer Assessment 
 
3.6.1 Analisis Data Kualitatif 
1. Validasi Instrumen  
Data kualitatif diperoleh dari hasil validasi instrumen penelitian oleh 
dosen ahli. Instrumen penelitian yang divalidasi yakni RPP, LKS dan 
instrumen kreativitas beserta rubriknya. Pengujian validitas dalam 
penelitian ini didasarkan hasil judgement 2 dosen ahli dan 1 guru IPA 
kemudian diperbaiki sesuai dengan saran perbaikan. Dalam penelitian ini, 
validasi dibedakan menjadi validasi isi dan validasi konstruksi. Kedua 
jenis validitas tersebut dapat ditentukan melalui pengkajian secara teoritis 
dan secara empiris yang mencakup (1) menjelaskan pokok bahasan; (2) 
menetapkan pokok bahasan dan subpokok bahasan yang diukur oleh butir 
instrumen; (3) mencocokkan butir instrumen dengan pokok bahasan dan 
subpokok bahasan yang diukurnya.  
Berdasarkan hasil validasi instrumen, terdapat ketidaksesuaian pada 
sintaks model pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM yang 
digunakan. Pada RPP, sintaks PjBL menggunakan PjBL menurut Doppelt 
(2005) yang dikenal dengan pembelajaran CDP (Creative Design Process) 
kemudian menggunakan pendekatan STEM dalam proses pembelajaran 
yang menekankan pada kegiatan engineering process design. Selain itu, 
ketidaksesuaian antara kegiatan engineering process design dengan aspek 
kreativitas yang diukur. Oleh karena itu, pertanyaan pada LKS ditambah 
menjadi pertanyaan yang dapat mengajak siswa untuk mengajukan banyak 
ide atau gagasan terkait solusi permasalahan, seperti “Solusi apa yang 
dapat kamu ajukan untuk membantu masyarakat Aceh?”. Perubahan 
kriteria pada rubrik penilaian proses kreativitas selama pembelajaran untuk 
aspek fluency seperti mengajukan beberapa pertanyaan menjadi 
mengajukan beberapa ide. Kriteria rubrik pada aspek flexibility 
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mencantumkan standar keberhasilan membuat model tahan gempa, 
sehingga penilaian akan dilakukan sesuai dengan standar yang ditentukan. 
 
2. Observasi Pembelajaran STEM 
Pada penelitian ini dilakukan pembelajaran STEM terlebih dahulu oleh 
guru IPA kelas VIII dengan tujuan agar siswa tidak kaget dengan suasana 
dan proses pembelajaran STEM sehingga pelaksanaan penelitian dapat 
berjalan sesuai dengan rancangan dalam skenario pembelajaran. Sebelum 
pelaksanaan pembelajaran STEM oleh guru model IPA kelas VIII, guru 
IPA kelas VII (selaku guru mata pelajaran IPA untuk kelas VII) memberi 
informasi kepada kelas penelitian bahwa akan diadakan pembelajaran 
sains berbasis STEM, menginformasikan apa itu STEM dan bagaimana 
pembelajarannya. Setelah itu, berkoordinasi dengan guru model untuk 
menentukan waktu pelaksanaan pembelajaran STEM. Pelaksanaan 
pembelajaran STEM oleh guru model IPA ini dimulai pada tanggal 20 
Maret 2017 (dua minggu sebelum penelitian) pukul 07.30 – 9.50 dan 
pembelajaran dilaksanakan hanya satu kali pertemuan. 
Ketika pembelajaran dimulai, guru memberikan permasalahan 
mengenai Notebook-nya yang cepat panas ketika sedang digunakan dan 
beliau ingin mencari “sesuatu” agar notebook-nya tidak cepat panas. Siswa 
ditantang untuk mencari solusi permasalahan guru model tersebut dengan 
sistem sayembara. Maksudnya, apabila solusi yang diberikan terbukti 
dapat mengatasi permasalahan dan memenuhi kebutuhan guru, maka 
beliau akan berani untuk membeli “sesuatu” tersebut. Ketika guru 
mengajukan pertanyaan, “apa yang harus bapak lakukan agar notebook 
bapak tidak cepat panas lagi?”, kemudian dengan antusias siswa menjawab 
“pakai kipas, pak”, “dipakainya jangan lama-lama, pak”. Setelah itu, guru 
memberikan daftar bahan baku beserta harga alat-alat dan bahan-bahan 
yang bisa dipilih siswa untuk membuat alas notebook, tetapi guru 
membebaskan seberapa banyak dan seberapa mahal atau murah alat dan 
bahan yang akan digunakan oleh siswa. Pada pembelajaran ini, 
berlangsung kegiatan merancang desain alas notebook sesuai dengan ide 
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dan pilihan masing-masing siswa kemudian siswa langsung membuat alas 
notebook tersebut dan mengujicobanya langsung. Terdapat beberapa siswa 
yang berhasil mewujudkan produk rancangannya setelah uji coba dan 
produk yang dihasilkan tersebut harganya cenderung lebih tinggi karena 
menggunakan banyak bahan dan perekat, sehingga produk yang dihasilkan 
meskipun harganya lebih mahal dari produk yang lain akan tetapi apabila 
jauh lebih berfungsi, maka produk itulah yang paling diminati dan dipilih.  
Berdasarkan catatan lapangan, ketika awal pembelajaran dimulai, 
siswa memang masih bingung dan lebih banyak bertanya mengenai aturan 
mendesain. Misalnya, siswa masih banyak bertanya “gambarnya 
bagaimana pak?”, “gambarnya bebas?”, “langsung bikin saja boleh gak 
pak?”; “saya bingung pak mau bikin model apa?”. Rata-rata siswa masih 
bingung ketika diminta untuk membuat desain dan meminta izin kepada 
guru untuk langsung membuatnya saja (tanpa proses mendesain) karena 
apabila langsung mencoba membuatnya, mereka dapat langsung 
mengetahui bagian-bagian yang kurang sesuai.  
Berdasarkan temuan tersebut, proses desain dalam tahap engineering 
process design membutuhkan arahan langsung dari guru dan waktu yang 
cukup lama karena siswa membutuhkan contoh dan informasi tambahan 
untuk mendukung idenya agar desain yang dirancang menjadi lebih 
matang. Selain itu, ketika proses construct rata-rata siswa membutuhkan 
bahan yang lebih banyak dari yang telah ditentukan sebelumnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran STEM, ada kemungkinan 
terjadinya perubahan-perubahan dari rancangan awal di setiap tahapnya. 
 
3.6.2 Analisis Data Kreativitas  
1. Data Kreativitas 
Data kreativitas siswa selama kegiatan pembelajaran berbasis proyek 
terintegrasi STEM merupakan data yang diambil dari lembar observasi 
(proses) kreativitas dan produk kreatif. Data kreativitas dari ketiga 
pertemuan akan menggunakan teknik pengolahan data yang berbeda. 
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a. Data Kreativitas dari Lembar Penilaian Kreativitas (Proses) Pertemuan 
1 dan 2 
Data kreativitas pada poin ini diperoleh dari lembar penilaian 
kreativitas siswa selama mengerjakan tugas proyek (dua kali pertemuan) 
yang diolah dan dianalisis menggunakan teknik IRT (Item Response 
Theory) model GRM dengan menggunakan program eirt add-ins microsoft 
excel. IRT GRM digunakan untuk menganalisis data ini karena pada 
penilaian kreativitas (proses) respon jawabannya bergradasi sesuai dengan 
skor bertingkat.  
b. Data kreativitas dari Lembar Penilaian Kreativitas (Produk) Pertemuan 
3 
Data diperoleh kemudian diolah untuk mengetahui persentase jumlah 
yang memunculkan setiap kriteria kreativitas dengan persamaan: 
𝑁P =
Skor total yang diperoleh kelompok
Skor yang diharapkan
× 100% 
Keterangan: 
NP  = Nilai Persen Kemampuan Kreativitas yang dicari 
 
Data NP yang diperoleh kemudian dikategorikan kedalam kategori 
kreativitas untuk masing-masing kriteria. 
 
Tabel 3.3 Interpretasi Persentase Kemampuan Kreativitas 
Persentase (%) Kategori 
81 – 100 Sangat Tinggi 
61 – 80 Tinggi 
41 – 60 Sedang 
21 – 40 Rendah 
0 – 20 Sangat Rendah 
Muhibin Syah (dalam Oktavia, 2015) 
 
2. Data Keterlaksanaan Pembelajaran 
Data yang diperoleh dari lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran merupakan data kuantitatif yang akan diaanalisis secara 
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deskriptif dengan menghitung persentase. Langkah yang dilakukan untuk 
mengolah data tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Menghitung jumlah jawaban “ya” dan “tidak” yang observer isi pada 
format lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 
b. Menghitung persentase keterlaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan persamaan berikut:  
 
%Keterlaksanaan Pembelajaran =
∑ Aspek yang diamati terlaksana
∑ keseluruhan aspek yang diamati
× 100% ...... (3.1) 
 
Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kriteria keterlaksanaan 
pembelajaran, skor yang telah diperoleh dalam bentuk persen (%) 
kemudian dikonsultasikan pada Tabel 3.4.  
 
Tabel 3.4 Kriteria Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran 
Keterlaksanaan Pembelajaran 
(%) 
Interpretasi 
KP = 0 Tak satupun kegiatan terlaksana 
0 < KP < 25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana 
25 ≤ 𝐾𝑃 < 50 Hampir setengah kegiatan terlaksana 
𝐾𝑃 = 50 Setengah kegiatan terlaksana 
50 ≤ 𝐾𝑃 < 75 Sebagian besar kegiatan terlaksana 
75 ≤ 𝐾𝑃 < 100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana 
𝐾𝑃 = 100 Seluruh kegiatan terlaksana 
       (Riduwan, 2012) 
 
3.7 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan yaitu diawali tahap persiapan penelitian 
yang sampai pada tahap penyusunan laporan. 
1. Tahap Persiapan Penelitian 
Pada tahap persiapan, langkah-langkah yang dilakukan, yaitu: 
1) Studi lapangan, yaitu wawancara dan observasi ke sekolah secara 
langsung. Wawancara dilakukan dengan guru IPA dan beberapa siswa. 
Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan belajar-mengajar IPA. 
Observasi dilakukan dua kali. Pertama, observasi dilakukan untuk 
mendapatkan informasi guna menentukan permasalahan yang ada di 
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lapangan, observasi kedua dilakukan setelah proses penyusunan RPP dan 
instrumen penelitian selesai. Observasi kedua dilakukan di kelas penelitian 
ketika guru IPA sedang melakukan pembelajaran STEM sebagai langkah 
awal pengenalan pembelajaran STEM kepada siswa. 
2) Studi literatur, yaitu dengan melakukan pengkajian jurnal-jurnal dan 
sumber lainnya untuk menetapkan solusi yang sekiranya sesuai dengan 
permasalahan yang muncul saat dilakukan studi pendahuluan ke sekolah. 
Dari sini juga ditentukan materi pembelajaran yang digunakan untuk 
melakukan penelitian. 
3) Pembuatan perangkat pembelajaran berupa RPP sesuai dengan sintaks 
pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan STEM, kemudian 
mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing. 
4) Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari (1) Instumen penilaian 
proses kreativitas, berupa lembar observasi proses beserta rubrik penilaian 
untuk masing-masing kegiatan dan aspek kreativitas; (2) Instrumen 
penilaian produk kreatif beserta rubrik; (3) Lembar keterlaksanaan 
pembelajaran, dan (4) Peer assessment 
5) Meminta pertimbangan (judgement) RPP dan instrumen kepada dosen ahli 
dan diperbaiki berdasarkan hasil validasi. 
6) Mengevaluasi hasil validasi dan perbaikan instrumen sebelum digunakan. 
 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian   
Prosedur penelitian yang dilakukan adalah pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh seorang guru dengan menerapkan pembelajaran berbasis proyek 
terintegrasi STEM. Kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak tiga kali 
pertemuan.  
1) Pertemuan pertama, pembelajaran dimulai dengan kegiatan orientasi siswa 
pada permasalahan bencana gempa bumi yang terjadi di Pidie Jaya, Aceh yang 
menyebabkan banyak fasilitas umum dan rumah yang rusak dan menyebabkan 
korban meninggal dan luka-luka, kemudian guru mengarahkan dan 
membimbing siswa untuk mencari informasi dan berdiskusi terkait penyebab 
gempa bumi, upaya pencegahan dan penanggulangan resiko bencana gempa 
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bumi, dan merancang salah satu upaya pencegahan bencana gempa bumi yaitu 
membuat model bangunan tahan gempa dari alat dan bahan sederhana.  
2) Pada pertemuan kedua, siswa diarahkan untuk merealisasikan rancangannya 
yang telah dibuat pada pertemuan pertama tadi. Siswa mulai membuat model 
bangunan tahan gempa sesuai dengan desain dan alat bahan yang telah dipilih. 
Setelah siswa membuat produknya, kemudian siswa menguji coba produk 
tersebut dan mengidentifikasi kelemahan produk setelah uji coba kemudian 
siswa merancang ulang dan memperbaiki produk tersebut.  
3) Pada pertemuan ketiga, siswa mempresentasikan hasil karyanya yang telah 
direalisasikan sebagai solusi permasalahan yang mereka ajukan dan 
memberikan lembar penilaian sebaya yang diisi oleh teman sekelompoknya. 
4) Pelaksanaan observasi untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran berbasis 
proyek terintegrasi STEM. 
5) Pelaksanaan observasi oleh observer untuk mengamati proses kreativitas 
melalui kegiatan engineering process design selama pembelajaran 
berlangsung. 
 
3. Tahap Akhir Penelitian 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir adalah sebagai berikut: 
1) Pengolahan data hasil penelitian yang meliputi data kreativitas siswa yang 
diperoleh dari lembar pengamatan kreativitas (proses dan produk), data 
keterlaksanaan pembelajaran. 
2) Analisis dan pembahasan data hasil penelitian yang telah diolah 
3) Penarikan kesimpulan setelah analisis dan pembahasan data penelitian. 
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3.8 Alur Penelitian  
Tahap Persiapan Penelitian
    Tahap Akhir Penelitian
1. Pengolahan Data Kreativitas Pertemuan 1 & 2 
    menggunakan EIRT
2. Pengolahan Data Keterlaksanaan, Kreativitas (Produk), 
    Peer Assessment 
3. Analisis dan Pembahasan hasil olah data
4. Penarikan simpulan
Studi Pendahuluan
1. Studi Lapangan : Wawancara dan Observasi
2. Studi Literatur
3. Pembuatan perangkat pembelajaran
4. Menyusun Instrumen
5. Validasi RPP dan Instrumen
6. Perbaikan instrumen dari hasil validasi
    Hasil
    1. Perumusan Masalah Penelitian
    2. Perangkat Pembelajaran
    3. Perangkat instrumen yang valid
Tahap Pelaksanaan Penelitian
    Hasil
    1. Data Keterlaksanaan PjBL-STEM
    2. Data Kreativitas (proses) pertemuan 1 & 2
    3. Data Kreativitas (produk) pertemuan 3
    4. Data Peer Assessment
1. Pelaksanaan pembelajaran PjBL-STEM Pertemuan 1-2
2. Pelaksanaan pembelajaran PjBL-STEM Pertemuan 3
3. Observasi keterlaksanaan pembelajaran dan proses 
    kreativitas
      Hasil
      1. Profil Kreativitas (proses) dan    
          Karakteristik Asesmen Autentik
      2. Profil Kreativitas (produk), 
          Keterlaksanaan Pembelajaran
Gambar 3.2 Alur Penelitian 
 
